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OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Pendlitian

Objek penelitian yang menjadi fokus penulis dalagngiitian ini adalah
“Pengaruh Kompetensi Wirausaha dan Orientasi Phsdradap Kinerja bisnis
Sentra UKM Industri Sepatu Cibaduyut” dengan uraiamabel sebagai berikut:

1. Variabel Independen (variable bebas/variabel X)rumpakan variabel
yang mempengaruhi atau mengakibatkan variabel deperfvariabel
terikat). Variabel independen penelitian ini adakampetensi Wirausaha
dan Kinerja Bisnis.

2. Variabel Dependen (Variabel terikat/variabel Y),ropakan variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat adanya vdriabbas. Variabel
dependen dalam penelitian ini adalah Kinerja Bigrasla sentra UKM
Industri Sepatu Cibaduyut.

Penelitian dilakukan di Sentra UKM Industri Sep&ibaduyut dengan
memilih responden penelitian adalah para manapamniilik usaha sepatu yang

ada di Sentra UKM Industri Sepatu Cibaduyut, Jya&R@ibaduyut Bandung.

3.2 Metode Pendlitian
Metode penelitian merupakan suatu cara penulisrdaianganalisis data.
Pengertian dari metode penelitian adalah sebagiulie

Metode penelitan menurut Sugiyono (2010:4) adaddlagai berikut :
47
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“Metode Penelitian pada dasarnya merupakan cardaahlmuntuk

mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapandkan, dibuktikan,

dan dikembangkan suatu pengetahuan sehingga pédmryia dapat
digunakan untuk memahami, memecahkan dan mengesiisnasalah”.

Menurut Umi Narimawati (2008:127) mengemukakan keahw

“Metode penelitian merupakan cara penelitian yamgurthkan untuk

mendapatkan data untuk mencapai tujuan tertentu.”

Dari penjabaran di atas maka dapat disimpulkan banetode penelitian
adalah suatu teknik atau cara mencari, memperotgmgumpulkan, mencatat
data, baik primer maupun sekunder yang dapat digimauntuk keperluan
menyusun karya ilmiah dan kemudian menganalisistofdlktor yang
berhubungan dengan pokok permasalahan sehinggadalagrat suatu kebenaran
atau data yang diperoleh

Metode yang digunakan adalah metode analisis gegkilian verifikatit
Metode deskriptif adalah penelitian yang dilakukarhadap variabel mandiri
yaitu tanpa membuat perbandingan atau menghuburtgkayan variabel lainnya.
(Sugiyono dalam Umi Narimawati Dkk, 2010:29). Seaglkean metode verifikatif
yaitu memeriksa benar tidaknya apabila dijelaskatuku menguji suatu cara
dengan atau tanpa perbaikan yang telah dilaksandikampat lain dengan
mengatasi masalah yang serupa dengan kehidupansh@iMadalam Umi
Narimawati Dkk. 2010:29).

Untuk menjelaskan hubungan variabel yang ada daglamelitian ini
diterangkan dalam bentuk pola pikir yang dianggagneerminkan jenis dan

jumlah rumusan masalah yang perlu dijawab melaogptian dan teori.
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Paradigma ini menganggap bahwa komponen-komponempétensi dan
komponen-komponen orientasi pasar memiliki pengarahg tinggi terhadap
kinerja bisnis. Dimana kompetensi yang dimiliki sew wirausaha dalam
menjalankan bisnis dan kemampuan berorientasi pEsar mengubah kinerja
bisnis menjadi baik atau buruk.

Sesuai dengan hipotesis yang diajukan, dalam piemelkan digunakan
telaah statistika yang cocok, untuk itu dalam amalnenggunakan Analisis Jalur

(Path Analysis)

3.2.1 Desain Pendlitian

Desain penelitian merupakan rancangan penelitiag gagunakan sebagai
pedoman dalam melakukan proses penelitian.

Menurut Moh. Nazir dalam Umi Narimawati Dkk. (2030), pengertian
desain penelitian yaitu:

“Desain penelitian adalah semua proses yang dimrludalam
perencanaan dan pelaksanaan penelitian”.

Demikian halnya, menurut Umi Narimawati (2010:38nhdkah-langkah
desain penelitian adalah sebagai berikut:

1. Menetapkan permasalahan sebagai indikasi dari fenampenelitian,
selanjutnya menetapkan judul penelitian. Dalam litére yang dilakukan
yaitu difokuskan pada kompetensi wirausaha damt@ase pasar. Dengan itu
ditarik judul: “Pengaruh kompetensi wirausaha daentasi pasar terhadap

kinerja bisnis Sentra UKM sepatu cibaduyut.
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2. Mengidentifikasi permasalahan yang terjadi. Dalanghitian ini identifikasi
masalahnya merupakan dampak dari kurang resporargapgngusaha yang
berada di Sentra UKM sepatu cibaduyut terhadapranogpemerintah seperti
pelatihan dan seminra mengakibatkan kurangnya ktamgiewirausaha dan
kemampuan dalam berorientasi pasar sehingga tegaulirunan pendapatan
dan jumlah pengrajin/produsen di Sentra UKM sepaifbaduyut dan
berdampak pada kinerja UKM secara keseluruhan.

3. Menetapkan rumusan masalah. Merupakan suatu pagarnang akan dicari
jawabannya dengan pengumpulan data. Maka rumusasalaha dalam
penelitian ini adalah: Seberapa besar pengaruh &mmg wirausaha dan
orientasi pasar terhadap kinerja bisnis sentra Usdgatu cibaduyut baik
secara parsial maupun simultan.

4. Menetapkan tujuan penelitian. Adapun tujuan damiefigan ini adalah: untuk
mengetahui dan menganalisis kompetensi wirausaima odintasi pasar
terhadap kinerja bisnis Sentra UKM sepatu cibaduyut

5. Menetapkan hipotesis penelitian, berdasarkan fenandan dukungan teori.
Penulis menetapkan hipotesis dalam penelitian alahi Kompetensi
wirausaha dalantehnical competence cukup baik pada Sentra UKM sepatu
cibaduyut. Orientasi pasar dalam hal kemampuansperecukup baik pada
Sentra UKM sepatu cibaduyut. Kinerja bisnis dalahkepuasan pelanggan
terhadap produk perusahaan cukup baik pada SeKiva depatu cibaduyut.
Kompetensi wirausaha berpengaruh terhadap oriep@sar pada Sentra

UKM sepatu cibaduyut. Kompetensi wirausaha berpergeerhadap kinerja
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bisnis Sentra UKM sepatu cibaduyut. Orientasi p&sapengaruh terhadap
kinerja bisnis Sentra UKM sepatu cibaduyut.

Menetapkan konsep variabel sekaligus pengukuraiabeirpenelitian yang
digunakan. Dalam penelitian ini konsep kompetengwsaha mengacu pada
pendapat Suryana (2006:91), konsep orientasi pasagacu pendapat Ali
Hasan (2008:17) sedangkangkan konsep kinerja bmpisgacu pada pada
pendapat dalam jurnal penelitian Wayan Gede Suf20G0:77).

Menetapkan sumber data, teknik penentuan sampeietaik pengumpulan
data. Sumber data dalam penelitian ini meliputadaimer dan sekunder.
Teknik nonprobability sampling yang digunakan penulis dalam penelitién i
yaitu dengan menggunakan teknikample random sampling. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, kmesi wawancara, studi
literature, dan dokumentasi.

Melakukan analisis data. Analisis data dalam pégaeli ini ialah
menggunakan metode analisis statistik inferendvdtode deskriptif dan
verifikatif, dan analisis jalurRath Analysis).

Melaporkan pelaporan hasil penelitian. Akan disajikdalam tabel 3.1
dibawah.

Sebagaimana yang telah dijelaskan diatas, bahwelipem ini bersifat

deskriptif dan verifikatif. Untuk penelitian yangeisifat deskriptif maka metode

yang digunakan adalah metode deskriptif dan suseenentara data yang bersifat

verifikatif maka menggunakan metodzplanatory survey.
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Dibawah ini adalah desain penelitian Pengaruh Kaemse Wirausaha

dan Orientasi Pasar terhadap Kinerja Bisnis SehtkdM Industri Sepatu

Cibaduyut:
Tabel 3.1
Desain Pendlitian
Tujuan Desain Pendlitian
Penelitian Jenis M etode yang Unit Analisis Time
Penelitian Digunakan Horizon
Tujuan-1 Descriptive Descriptive | Manajer/PengusahaCross
dan Survey | di UKM Sectional
Sepatu Cibaduyut
Tujuan-2 Descriptive Descriptive | Manajer/PengusahaCross
dan Survey | di UKM Sectional
Sepatu Cibaduyut
Tujuan-3 Descriptive Descriptive | Manajer/Pengusah@aCross
dan Survey | di UKM Sectional
Sepatu Cibaduyut
Tujuan-4 Descrptive Descriptive | Manajer/PengusahaCross
dan dan di UKM Sectional
Verificatif Explanatory | Sepatu Cibaduyut
Plan
Tujuan-5 Descriptive Descriptive | Manajer/PengusahaCross
dan dan di UKM Sectional
Verificatif Explanatory | Sepatu Cibaduyut
rvey

Sumber : Umi Narimawati Dkk. (2010:31)

3.2.2 Operasionalisasi Variabel

Menurut Jonathan Sarwono (2006:67), mengemukakianwda

“Variabel harus didefinisikan secara operasionardgbih mudah dicari

hubungannya antara satu variabel dengan lainnypetagukurannya”.

Menurut Nur Indriantoro & Bambang Supomo (2002:68ngemukakan

bahwa :
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“Penentuanconstruct sehingga menjadi variabel yang dapat diukur.
Definsi operasional menjelaskan cara tertentu dapgtinakan oleh
peneliti dalam mengoperasionalisasikanconstruct,  sehingga
memungkinkan bagi peneliti yang lain untuk melakukeeplikasi
pengukuran dengan cara yang Sama atau mengembanggsan
pengukurarconstruct yang lebih baik”.

Berdasarkan pernyataan diatas, dapat disimpulkbwdaperasionalisasi
variabel diperlukan untuk menentukan jenis, indikaserta skala dari variabel-
variabel yang terkait dalam penelitian, sehinggagpgan hipotesis dengan alat
bantu statistik dapat dilakukan secara benar.

Sesuai dengan judul yang diambil penulis yaitu;nReuh Kompetensi
Wirausaha dan Orientasi Pasar terhadap KinerjaiBiSentra UKM Sepatu
Cibaduyut”, maka variabel dalam penelitian ini terdiri dari :orlpetensi
Wirausaha (X) dan Orientasi Pasar (Y). Kedua vatiatl adalah variabel bebas
(Independen), sedangkan variabel terikat (dependatglah Kinerja Bisnis

(variabel Z).

Adapun definisi operasionalisasi masing-masingalsi adalah sebagai

berikut;

Tabel 3.2
Operasionalisasi Variabel Pendlitian

Variabe Kompetensi - Technical - Tingkat
Independen 1 / | diartikan Competence kemampua
Variabel X sebagai n
(Kompetens karakteristik mengetahui
Wirausaha) dasar personal teknik
yang menjad produksi
faktor penenty - Tingkat
sukses atau kemampua
tidaknya n
seseorang mengetahui
dalam desain




mengerjakan
suatu
pekerjaan atal
pada  situas
tertentu.
Moeheriono
(2009:4)

|- Markeing
Competence

- Financial
Competence

- Human
Relation
Competence

Suryana(2006:91

produksi

Tingkat
kemampua
n
menemuka
n pasar
Tingkat
Kemampua
n
mengidentif
ikasi
pelanggan
Tingkat
kemampua
n menjaga
kelangsung
an  hidup
perusahaan

Tingkat
kemampua
n mengatur
pembelian
Tingkat
kemampua
n mengatur
penjualan
Tingkat
kemampua
n
penghitung
an
laba/rugi

Tingkat
kemampua
n berelasi
Tingkat
kemampua
n menjalin
kerjasama
antarperusa|
haan

Variabel
Independen 2 /
Variabel Y
(Orientas
Pasar)

Orientasi pasar - Intelejensi

(Market
Orientation=M
O) merupakan
ukuran

dan

pemasaran

perilaku

pasar/informasi

Tingkat
komitmen
kepada
kepuasan
pelanggan

Tingkat

Ordinal

Ordinal
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aktivitas yang
mencerminkan
implementasi
konsep
pemasaran.
Fandy  Dkk.
(2008:85)

- Pendistribusian
/Penyebaran
informasi

- Kemampuan

merespon

usaha
memberika
n nilai lebih
kepada
pelanggan
Tingkat
perhatian
kepada
kepuasan
pelanggan
Tingkat
Pengemban
gan produk
yang sesual
dengan
pelanggan

Tingkat
kemampuar
Mendiskusi
kan
pengemban
gan pasar
Tingkat
kemampuar
membuat
produk
yang lebih
unggul
dibanding
pesaing
Tingkat
kemampuar
melakukan
pertukaran
informasi
mengenai
pelanggan
Tingkat
kecermatan
memperhati
kan pesaing
dan
bertindak
lebih cepat
dari pesaing

Tingkat
kerjasama

Ordinal
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antarbagian

perusahaan
- Tingkat
keterlibatan
semua
Ali Hasan bagian
(2008:17) dalam
perumusan
strategi
- Tingkat
keterlibatan
semua
bagian
dalam
merespon
perubahan
pasar
Variabe Kinerja bisnis| - Perubahan - Tingkat
Dependen / | sebagai hasily Volume Penjualan
Variabe Z hasil  fungsi| Penjualan Tahun
(Kinerja pekerjaan tertentu
Bisnis) kegiatan
seseorang atau- Kepuasan - Tingkat
kelompok pelanggan Kepuasan
dalam suaty terhadap pelanggan
organisasi produk terhadap
yang perusahaan produk
dipengaruhi
oleh berbagal - Pangsa Pasar| - Tingkat
faktor  untuk pangsa
mencapai pasar
tujuan ditahun
organisasi tertentu
dalam periode
waktu tertentu.| - Keuntungan | - Tingkat
Keuntungan
Moh. Panduy Jurnal perusahaan
Tika Penelitian ditahun
(2005:121) Wayan Gede tertentu
Supartha

(2009:77)

Ordinal
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3.2.3 Sumber dan Teknik Penentuan Data
3.2.3.1 Sumber Data (Primer dan Sekunder)

Sumber data dalam penelitian ini berasal dari ogpakg dilakukan pada
para manajer / pemilik perusahaan di Sentra UKMagegibaduyut. Jenis data
yang dikumpulkan yaitu data primer dan data sekunde

“Data primer adalah sumber data yang langsung mekalpedata pada
pengumpul data”. (Sugiyono 2009:137).

Dalam hal ini data dari manajer / pemilik perusahgang merupakan
sampel. Selain itu penelitian ini juga mengambihber pustaka dari buku-buku
yang berkaitan dengan teori dan konsep yang sdeungan variabel yang diteliti.

Sementara untuk data sekunder diambil dari perkastadan penelitian
terdahulu. “Data Sekunder adalah sumber yang taagsung memberikan data

pada pengumpul data”. (Sugiyono 2009:137).

3.2.3.2 Teknik Penentuan Data (Penentuan Sampel Minimal)
Teknik pengumpulan data yang dilakukan penulis rdaj@enyusunan

penelitian ini adalah berupa data primer dan dektargder yang diperoleh melalui

1. Populasi adalah objek atau subjek informasi yatetapkan oleh peneliti,
sebagai unit analisis peneliti. (Umi Narimawati,080.61). Populasi
dalam penelitian ini adalah seluru manager / p&mitaha sepatu yang
berada di daerah Sentra UKM Sepatu Cibaduyut perempat tahun

(2007-2011) berjumlah 828 pengusaha.
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2. Sampel merupakan sub dari seperangkat elemen yailh duntuk
dipelajari. (Jonathan Sarwono, 2006:1113ampel juga bisa diartikan
sebagai elemen-elemen (bagian) populasi. Pengambéanpel dalam
penelitian ini menggunakan metodample random sampling yaitu
berdasarkan data manajer / pemilik usaha sepaBentra UKM Sepatu
Cibaduyut. Sample random sampling dikatakan karena pengambilan
anggota sampel dari populasi dilakukan secara @rgda memperhatikan
strata yang ada dalam populasi itu, cara demikiEnamggota populasi
dianggap homogen.

Metode penarikan sampel yang digunakan mengacu paddekatan

dlovin, pendekatan ini menggunakan rumus:

Dimana:

n = Ukuran Sampel

N= Ukuran Populasi

e = Batas kesalahan yang ditoleransi (1%, 5%, 10%)

Sampel diambil secara random, jumlah sampel yapgralieh adalah
jumlah minimum. (Umar, 2002:133-134). Maka dengamlgh ukuran populasi
Sentra UKM Industri Sepatu Cibaduyut adalah 82&@résumber wawancara
pada tanggal 9 maret 2012 dengan Koordinator UPBePatuan Cibaduyut,
Wawan Darmawan) dengan batas kesalahan yang ditsiet0% maka sampel

dalam penelitian ini adalah:
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828
n=——_

1+828 (0.1)*
n = 89,23~ 100

Dari hasil perhitungan diatas dengan tingkat késalal0 %. Namun
demikian, agar ukuran sampel yang diperlukan lebfitesentative maka ukuran

sampel dalam penelitian ini dibulatkan menjadi i€$ponden.

3.24 Teknik Pengumpulan Data (Observasi, kuesioner, wawancara,
dokumentasi)

Prosedur pengumpulan data dalam penelitian inikaikdan dengan

menggunakan teknik-teknik sebagai berikut:

1. Studi Lapangan Field Reseach, yaitu suatu studi pengumpulan data yang
bertujuan untuk memperolaeh informasi data darelobgapangan. Antara
lain:

a. Observas (pengamatan langsung), yaitu penelitian yang dkaku
dengan mengamati kegiatan perusahaan atau organysams)
berhubungan dengan masalah yang sedang diteliti.

b. Kuesioner, vyaitu penelitan yang dilakukan dengamarac
mengumpulkan data berupa pertanyaan-pertanyaan yajgkan
kepada responden terutama yang berhubungan dengaabel-
variabel yang diteliti.

c. Wawancara, Vyaitu penelitan yang dilakukan dengaarac

mengumpulan data melalui Tanya jawab secar langdangan semua
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pihak yang terkait dengan masalah yang ditelitukininemperoleh
data yang diperlukan.

2. Studi kepustakaarfLibrary Reseach), yaitu penelitian yang dilakukan
dengan cara mempelajari bahan-bahan yang terdalgem duku, majalah,
internet, dan berbagai sumber lainnya yang berkaitengan masalah
yang diteliti.

a. Dokumentasi

Teknik pengumpulan data sekunder (yang dilakukargale mencatat
dokumen-dokumen yang berhubungan dengan variab®lipan).
Penelitian dilakukan dengan mencari dan mengumpdkita yang
diperlukan dari berbagai buku, jurnal, catatanteatagambar-gambar
dan literatur yang berhubungan dengan penyusunaipsskini.
Adapun tujuan dari metodologi ini adalah untuk dgsk, gambaran
secara sistematis akurat, faktual mengenai hajdrag diteliti.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan kuesiosebagai data
penelitian. Sebelum kuesioner atau instrumen penelidisebarkan kepada
responden terlebih dahulu dilakukan uji validitaandreliabilitas. Pengujian
validitas digunakan untuk mengukur valid tidaknyat aikur yang digunakan,
sedangkan pengujian reliabilitas untuk menunjukgauh mana alat ukur dapat

dipercaya.
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3.2.4.1Uji Validitas

Menurut Sugiyono (2009:178ntang validitas adalah :

“Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakariuk mengukur apa

yang seharusnya diukur, jadi suatu penelitian dhket valid apabila

terdapat kesamaan antara data yang terkumpul denigém yang
sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti”.

Pengujian validitas dilakukan untuk mengetahui apaklat ukur yang
dirancang dalam bentuk kuesioner benar-benar daggejalankan fungsinya.
Seperti telah dijelaskan pada metodologi penelibahwa untuk menguiji valid
tidaknya suatu alat ukur digunakan pendekatan ses@tistika, yaitu melalui
nilai koefisien korelasi skor butir pernyataan dmmgskor totalnya. Apabila
koefisien korelasi butir pernyataan dengan skaal twém lainnya_> 0,30 maka

pernyataan tersebut dinyatakan valid. Adapun dadanelitian ini menggunakan

korelasi person dengan rumus sebagai berikut:

Sy — (ZX)I\EZY)

Jimx - 292y [y Q02

T =

Dimana:
r = Koefisien korelasi person
x = skor item pertanyaan
y = skor total item pertanyaan
N = jumlah responden dalam pelaksnaan uji cobaumsnt
Untuk mengetahui keberartian( koefisien korelasi person) dilakukan uiji

t dengan rumus sebagai berikut:
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Dimana:
n = urutan sampel
r = koefisien korelasi person

Apabila r lebih besar atau sama dengan 0,30, m&ka itersebut
dinyatakan valid. Hal ini berarti, instrumen petiah tersebut memiliki derajat
ketepatan dalam mengukur variabel penelitian, dayak digunakan dalam
pengujian hipotesis penelitian. tetapi apabilaetsh kecil dari 0,30, maka item
tersebut dinyatakan tidak valid, dan tidak akakul§ertakan dalam pengujian
hipotesis berikutnya atau instrumen tersebut digkan dari pengukuran
variabel.

Berdasarkan hasil pengolahan menggunakan korgkasiuct momet

(indeks validitas) diperoleh hasil uji validitassgai berikut:

Tabel 3.3
Hasil Uji Validitas Kuesioner Kompetensi Wirausaha

Butir Pertanyaan Indeks Validitas| Nilai Kritig ~ Keterangan
ltem 1 0,807 0,30 Valid
Item 2 0,670 0,30 Valid
ltem 3 0,668 0,30 Valid
Item 4 0,757 0,30 Valid
ltem 5 0,699 0,30 Valid
ltem 6 0,692 0,30 Valid
ltem 7 0,714 0,30 Valid
Item 8 0,717 0,30 Valid
Item 9 0,729 0,30 Valid
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Tabe 3.4
Hasil Uji Validitas Kuesioner Orientasi Pasar

Butir Pertanyaan Indeks Validitas| Nilai Kritig ~ Keterangan
ltem 1 0,750 0,30 Valid
ltem 2 0,698 0,30 Valid
Item 3 0,718 0,30 Valid
ltem 4 0,769 0,30 Valid
Item 5 0,696 0,30 Valid
ltem 6 0,787 0,30 Valid
ltem 7 0,685 0,30 Valid
ltem 8 0,635 0,30 Valid
Item 9 0,751 0,30 Valid
Item 10 0,763 0,30 Valid
ltem 11 0,796 0,30 Valid

Tabel 3.5

Hasil Uji Validitas Kuesioner Kinerja Bisnis

Butir Pertanyaan Indeks Validitas| Nilai Kritig ~ Keterangan
Item 1 0,761 0,30 Valid
Item 2 0,797 0,30 Valid
Item 3 0,779 0,30 Valid
Item 4 0,793 0,30 Valid

Pada ketiga tabel di atas dapat dilihat nilai kefi korelasi setiap butir
pernyataan lebih besar dari nilai 0,30, hasil mjinnengindikasikan bahwa semua
butir pertanyaan yang diajukan pada ketiga variahétl dan layak digunakan
sebagai alat ukur untuk penelitian dan dapat dgahkan pada analisis

selanjutnya.

3.2.4.2Uji Reliabilitas
Reliabilitas menyangkut ketepatan alat ukur, alatiruitu mempunyai
reabilitas tinggi jika alat ukur dapat dipercayan ddabil. Adapun metode yang

digunakan untuk menguji reabilitas dalam penelitraradalahsplit half method.
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Yaitu menghitung reabilitas dengan cara membertkah pada sejumlah subjek

dan kemudian hasil tes tersebut dibagi menjadi lolgian yang sama besar

(berdasarkan pemilihan genap ganjil). Adapun prasé&drjanya adalah sebagai

berikut:

1. Membagiitem kedalam dua kelompok secara acak.

2. Menjumlahkan skor masing-masing kelompok sehingdafmat skor total
untuk masing-masing kelompok.

3. Mengkorelasikan skor total kelompok | dan kelompbkdengan rumus
sebagai berikut:

) 2I'b
1=
1+I'b

Dimana:
I'l = reabilitas internal seluruh item
I'b = korelasiproduct moment antara belahan pertama dan kedua.

Untuk melihat andal tidaknya suatu alat ukur digamapendekatan secara
statistika, yaitu melalui koefisien reliabilitaspabila koefisien reliabilitas lebih
besar dari 0.70 maka secara keseluruhan pernydiagatakan andal (reliabel).
Berdasarkan hasil pengolahan menggunakan mepbdéialf diperoleh hasil uji

reliabilitas sebagai berikut:

Tabel 3.6
Hasl Uji Reliabilitas Kuesioner Pendlitian
: Koefisien T,
Kuesioner Reliabilitas Nilai kritis | Keterangan
Kompetensi wirausaha 0,909 0,70 reliabel
Orientasi Pasar 0,873 0,70 reliabel
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: Koefisien T,
Kuesioner Reliabilitas Nilai kritis | Keterangan
Kinerja bisnis 0,828 0,70 reliabel

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa kuesiogang digunakan pada
ketiga variabel sudah andal karena memiliki koefisieliabilitas lebih besar dari
0,70.

Pendekatan statistik dilakukan untuk melihat ketmdalat ukur ini, yaitu
melauli koefisien reabilitas. Apabila reabilitabile besar dari 0,70 maka secara

keseluruhan pernyataan dinyakan andal.

3.24.3M Sl (Method of Successive Interval)

Oleh karena data yang didapat dari kuesioner mkampaata ordinal,
sedangkan untuk menganalisis data diperlukan datarval, maka untuk
memecahkan persoalan ini perlu ditingkatkan skatggpkurannya menjadi skala
interval “Method of Successive IntervalHays dalam Umi Narimawati DKk.
(2010:47), dengan rumus sebagai berikut:

1. Mengelola data ordinal menjadi interval denganrirgkyang berurutan
untuk variabel bebas terikat. Adapaun langkah-lahgkntuk melakukan
transformasi data adalah sebagai berikut:

a. Mengambil data ordinal hasil kuesioner.

b. Untuk setiap pertanyaan, hitung proporsi jawabatukurdihitung

proporsi kumulatifnya.
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c. Menghitung nilai Z (tabel distribusi normal) untdetiap proporsi
kumulatif. Untuk data >30 dianggap mendekati luasrdh dibawah
kurva normal.

d. Menghitung nilai densitas setiap proporsi kumulatifengan
memasukan nilai Z pada rumus distribusi normal.

e. Menghitung nilai skala dengan rumisethod of Successive Interval

interval.

(Density at Lower Limit) — (Density at Upper Limit)
Means Of Interval = (Area Under Upper Limit) — (Area Under Lower t)im

Dimana:

Mean of Interval : Rata-rata interval

Density at Lower Limit : Kepadatan batas bawah
Density at Upper Limit : kepadatan batas atas

Area Under Upper Limit : Daerah dibawah batas atas
Area Under Lower Limit : Daerah dibawahbatas bawah.

f. Menentukan nilai transformasi (nilai skala untuktemal) dengan

menggunakan rumus :

Nilai transformasi = Nilai Skala + Nilai Skalgimum +1

Menentukan struktur hubungan antar variabel berlasapada diagram

pemikiran.
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3.25 Rancangan Analisisdan Pengujian Hipotesis
3.2.5.1 Rancangan Analisis

Rancangan analisis adalah proses mencari dan mewussecara
sistematis data yang telah diperoleh dari hasilgpempulan data dengan
mengorganisasikan data kedalam Kkategori, menjabarlalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyususn kedalam pola, memiéha yang penting dan
akan dipelajari, serta membuat kesimpulan. Rancaagalisis ini menggunakan
analisis data deskriptif dan verifikatif.

Pada penelitian ini digunakan melalui metoda deskrdan verifikatif.
Penelitian deskriptif digunakan untuk menggambarkentang kompetensi
wirausaha dan orientasi pasar, serta kinerja peaasaitu sendiri. Rancangan

analisis penelitian ini terdiri:

1. AnalisisDeskriptif (Kualitatif)

Analisis ini menggambarkan skor aktual yaitu jawabealuruh responden
atau kuesioner yang telah diajukan. Skor idealaddakor atau bobot tertinggi
semua responden diasumsikan memilih jawaban desigairtertinggi.

Rumus yang digunakan:
Skor aktual
x100%
Skor ideal
Keterangan:

a. Skor aktual adalah jawaban seluruh responden atasidoer yang telah

diajukan
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b. Skor ideal adalah skor atau bobot tertinggi ataumuse responden
diasumsikan memilih jawaban dengan skor tertinggi.

Penjelasan bobot nilai skor aktual sebagai berikut:

Tabel 3.7

Kategori Skor
No | % Jumlah Skor Kriteria
1 | 20.00% - 36.00% Tidak Baik
2 | 36.01% - 52.00% Kurang Baik
3 | 52.01% - 68.00% Cukup
4 | 68.01% - 84.00% Baik
5 | 84.01% - 100% Sangat Baik

Sumber : Umi Narimawati Dkk. (2010:46)
2. Analisaverifikatif (Kuantitatif)

Untuk menganalisis verifikatif digunakan skala Like dengan
memberikan nilai 5-4-3-2-1 untuk jenis pertanyaasifif dikuesioner. Penilaian
terhadap skor yang didapat dihitung dengan cara:

a. Mengolah data dan menghitung frekuensi dan persieyta
b. Persentasi yang didapat merupakan indikator pasavg@abel X1, X2 dan
Y.
c. Menentukan bobot dari masing-masing alternatif.
Selanjutnya untuk mengolah data-data tersebut ipiemeénggunakan

beberapa metode antara lain :
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a. AnalisisJalur (Path Analysis)
Analisis jalur mengkaji hubungan sebab akibat yaergifat structural dari
variabel independen terhadap variabel dependen ademgempertimbangan

keterkaitan antar variabel independen. Model aisghsur adalah sebagai berikut:

X1

| Py

Prax1 > Y
‘l’ Py xa
/

X2
Gambar 3.1
Model Analisis Jalur
Keterangan :
X1 : Kompetensi Wirausaha
X : Orientasi Pasar
Y : Kinerja Bisnis

Pny1 . Koefisien jalur kompetensi wirausaha terhadagnbasi pasar.
P,x. : Koefisien jalur kompetensi wirausaha terhadagianbisnis.
P,x, : Koefisien jalur orientasi pasar terhadap kin&jeerja bisnis.
b. AnalisaKorelas (Pearson)

Menurut Sujana (1989) dalam Umi Narimawati Dkk.X@@!9) pengujian
korelasi digunakan untuk mengetahui kuat tidaknylaungan antara variabeh X
X, dan variabel Y, dengan menggunakan pendekatamsiarekorelasi pearson

dengan rumus:
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= nyx;y — Xx1 0y
VnEx2 — (Tx)2 Hn¥y?) — Xy)?)}

Dimana :

r = koefisien korelasi

X = kompetensi wirausaha

y1 = orientasi pasar

y» = kinerja bisnis

n = jumlah responden

Ketentuan untuk melihat tingkat ke-eratan korethgunakan acuan pada

tabel 3.4 sebagai berikut:

Tabel 3.8
Tingkat Keeratan Korelas
0,00 - 00,2 Sangat Rendah (hampir tak ada hubungan)
0,21-0,40 Korelasi yang Lemah
0,41 -0.60 Korelasi Sedang
0.61-0.80 Cukup Tinggi
081-1 Korelasi Tinggi

Sumber : Syahri Alhusin dalam Umi Narimawati DKRO10:50)
c. Analisa Determinas

Besarnya peranan semua Vvariabel bebas ditunjukeh blesarnya
koefisien dterminasi (8. Semakin besar nilai determinasi maka semakimrbes
menunjukan bahwa persamaan regresi yang dihadi&&nuntuk mengestimasi

variabel terikat. Hasil perhitungan dapat dilihahgdan menggunakan media / alat
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bantu SPSS atau secara manual (R2 = SS reg / 88hgfan menggunakan rumus

sebagai berikut:

Kd =r2x 100%

Dimana;:
d = Koefisien determinasi
T = Koefisien Korelasi

100% = Pengali yang dinyatakan dalam persentase.

3.2.5.2 Pengujian Hipotesis
Rancangan pengujian hipotesis ini dinilai denganepapan hipotesis nol
dan hipotesis alternatif, penelitian uji statispenghitungan nilai uji statistik,
perhitungan hipotesis, penetapan tingkat signifikan penarikan kesimpulan.
Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini bikska dengan ada
tidaknya pengaruh variabel bebas terhadap variiddat. Hipotesis nol (k)
tidak terdapat pengaruh yang signifikan dan hipstakernatif (H) menunjukan
adanya pengaruh antara variabel bebas dan vatraliait.
Dalam penelitian ini hipotesis deskriptif yangjdian sebagai berikut :
H1 : Kompetenst Wirausaha sudah kompeten pada Sentra UKM Sepatu
Cibaduyut
dimana :
Ho1 M (KK) < 68%, Kompetensi Wirausaha belum kompeten pada Sentra

UKM Sepatu Cibaduyut
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Hi1:u(KK) > 68%,Kompetensi Wirausaha sudah kompeten pada Sentra
UKM Sepatu Cibaduyut
H2: Orientas pasar sudah tinggi pada Sentra UKM Sepatu Cibaduyut
dimana :
Ho2:1 (OP)< 68%,Orientas Pasar belumtinggi pada Sentra UKM Sepatu
Cibaduyut
Hi2:1(OP) > 68%Qrientasi Pasar sudah tinggi pada Sentra UKM Sepatu
Cibaduyut
H3: Kinerja Bisnis sudah tinggi pada Sentra UKM Sepatu Cibaduyut
dimana :
Hos:1(KB) < 68%,Kinerja Bisnis belumtinggi pada Sentra UKM Sepatu
Cibaduyut
His:1(KB) > 68%, Kinerja Bisnis sudah tinggi pada Sentra UKM Sepatu
Cibaduyut
Pengujian hipotesis verifikatif digunakan untuklitme pengaruh masing-
masing variabel bebas terhadap variabel terikagalemenggunakan uji F dan uiji
t untuk mengukur besarnya pengaruh masing-masinigbeh bebas terhadap
variabel terikat :
1. UjiF
Digunakan secara simultan untuk mengetahui pengaglbruh variabel

bebas secara simultan terhadap variabel terikat.
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a. Rumusuji F yang digunakan adalah :

- (n=-k=DR3xy
hitung k(1 —Ri(xlxz))

Menurut Umi Narimawati Dkk. (2010:51), pengujian dilakukan untuk
mengetahui apakah semua variabel bebas secaranbessaa dapat berperan
atas variabel terikat. Pengujian ini dilakukan nmgngpkan distribusi F dengan
membandingkan antara nilai F-kritis dengan nildestyang terdapat pada tabel
Analisis Of Variance (ANOVA) dari hasil perhitungan dengan micro-safika
nilai Fiwng > Fxiis Maka H yang menyatakan bahwa variasi perubahan nilai
variabel bebas (kompetensi wirausaha dan orienfzasar) tidak dapat
menjelaskan perubahan nilai variabel terikat (kaebisnis) ditolak dan
sebaliknya.

Menurut Sudjana dalam Umi Narimawati (2010:51-58)rhitungan
terhadap titik keeratan dan arah hubungan antarabeh bebas dan variabel
terikat adalah menggunakan uji korelasi. Kemudidlakdkan perhitungan
terhadap koefisien yang disebut juga koefisien lksre produk moment
(Pearson).

b. Hipotesis
Ho ; # = 0, secara simultan kompetensi wirausaha dantagepasara

tidak berpengaruh terhadap kinerja bisnis Sentrddiépatu cibaduyut.

Hi ; p # 0, secara simultan kompetensi wirausaha dan esepasara

berpengaruh terhadap kinerja bisnis Sentra UKMtsep#aduyut.
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c. KriteriaPengujian
Ho ditolak apabila Ftung> dari Rapei(a = 0,05) menurut Guilford dalam
Umi Narimawati (2010:52), bahwa tafsiran koefisikorelasi variabel dalam
penelitian dapat dikategorikan sebagai berikut :
a. Taksiran koefisien korelasi yang dikategorikan nrathuntode Guilford

dalam Umi Narimawati (2010:52) adalah sebagai érik

Tabel 3.9
Kategori Korelas M etode Guilford
Besarnya Pengaruh Bentuk Hubungan
0,00 - 0,20 Sangat Longgar, dapat diabaikan
0,21 -0,40 Rendah
0,41 -0,60 Moderat / Cukup
0,61 -0,80 Erat
0,81-1,00 Sangat Erat

Suber : Umi Narimawati (2010:52)

Apabila pada pengujian secara simultap ditolak, artinya skurang-
kurangnya ada sebuahRx# 0. Untuk mengetahui % yang tidak sama dengan

nol, maka dilakukan pengujian secara parsial.

2. Ujit
Melakukan uji-t, untuk menguji pengaruh masing-mgsvariabel bebas
terhadap variabel terikat hipotesis sebagai berikut

a. Rumusuji t yang digunakan adalah

Pyx1

(1-R2y x1x2)*C11
(n-k-1)

t;
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Hasilnya dibandingkan dengan tabel t untuk deragbas n-k-1 dengan

taraf signifikansi 5%.
b. Hipotesis
Ho1; f = 0, Kompetensi wirausaha tidak berpengaruh teqha
Orientasi pasar
Hi1 ; f# 0, Kompetensi wirausaha berpengaruh terhadap asigpasar
Ho2 ; f = 0, Kompetensi wirausaha tidak berpengaruh teyhad
Kinerja bisnis.
Hi2 ; f # 0, Kompetensi wirausaha berpengaruh terhadapj&iner
bisnis.
Hos; # = 0, Orientasi pasar tidak berpengaruh terhadagrj&imisnis.
Hi3; f £ 0, Orientasi pasar berpengaruh terhadap kinesai
c. Kriteriapengujian
Ho ditolak apabilamtung< dari tavel (0 = 0,05) . Jika menggunakan tingkat
kekeliruan @ = 0,01) untuk diuji dua pihak, maka kriteria pemsan atau
penolakan hipotesis yaitu sebagai berikut:
a. Jika thiung > t tanle maka H ada di daerah penolakan, berarii diterima
artinya antara variabel XX, dan variabel Y ada hubungannya.
b. Jika thiung < t table Maka H ada di daerah penerimaan, berarti ditolak
artinya antara variabelXX; dan variabel Y tidak ada hubungannya.
Berikut ini gambar yang memperlihatkan daerah perean dan

penolakan kisecara parsial.
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Daerah Penerimaan Ho ;
= ——
Daerah Penolakan Ho 3 —D aerah Penolakan Ho
- —
-t tabel 0 t tabel
Gambar 3.2

Daerah Penerimaan dan Penolakgrbeicara Parsial
Berikut ini gambar yang memperlihatkan daerah perean dan

penolakan kisecara simultan:

Daerah Penolakal HO

Daerah Penerimaan HO

Gambar 3.3
Daerah Penerimaan dan Penolakaseétara Simultan

3.2.5.3 Penarikan Kesimpulan

Daerah yang diarsir merupakan daerah penolakanheldaku sebaliknya.
Jika tiung dan Fiwng jatuh di daerah penolakan (penerimaan), maka Huadi
(diterima) dan Ha diterima (ditolak). Artinya kogfin regresi signifikan (tidak
signifikan). Kesimpulannya, kompetensi wirausahan darientasi pasar
berpengaruh (tidak berpengaruh) terhadap kinergaidiSentra UKM sepatu
cibaduyut. Tingkat signifikannya yaitu 5 % € 0,05), artinya jika hipotesis nol
ditolak (diterima) dengan taraf kepercayaan 95 %kankemungkinan bahwa
hasil dari penarikan kesimpulan mempunyai keben&®&n% dan hal ini
menunjukan adanya (tidak adanya) pengaruh yangkimégean (signifikan) antara

dua variabel tersebut.



